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Abstraksi
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penentu keberhasilan (critical success
factors) sistem informasi akuntansi bank di kota Semarang. Data yang digunakan adalah data primer
dengan menggunakan kuesioner dari responden. Jumlah sampel yang digunakan ada 4 Bank,
dengan responden sebanyak 100 orang karyawan dari perusahaan yang digunakan sebagai sampel.
Berdasarkan pertimbangan waktu dan biaya maka penarikan sampel dilakukan secara quota
sampling. Teknik quota sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan menetapkan jumlah
tertentu sebagai target yang harus dipenuhi dalam pengambilan sampel dari populasi. Alat analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis faktor, dan analisis regresi. Untuk mengetahui
hasil dari penelitian digunakan uji normalitas data, uji asumsi klasik dan analisis koefisien
determinasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas akuntansi dan kualitas sistem
(informasi) berpengaruh positif signifikan terhadap sistem informasi akuntansi yang digunakan oleh
bank di kota Semarang. Faktor-faktor yang dominan dalam keberhasilan Sistem Informasi
Akuntansi yang digunakan oleh Bank di Kota Semarang adalah Kepatuhan teknis dan peraturan
eksternal serta kebutuhan pelaporan; Kontrol standar biaya ukuran kinerja akuntansi; Dukungan
kompetitif penyediaan jasa keuangan untuk meningkatkan daya saing perusahaan; Konsep kualitas
sistem atas kemampuan perangkat sistem dan prosedur sistem informasi; Keuntungan perusahaan
merupakan pengaruh keberadaan dan pemakaian sistem informasi terhadap kualitas kerja;
Kepercayaan terhadap sistem yang digunakan; Pendidikan dan pelatihan yang efektif bagi staf untuk
mendapat informasi yang berkualitas; Hubungan karyawan yang efektif untuk menghasilkan
pekerjaan yang berkualitas tinggi; Lingkungan kerja fisik yang menyenangkan; Pengendalian
internal kontrol proses, sistem kontrol, kontrol akses manusia. Penelitian yang akan datang
diharapkan dengan topik yang sama pada sektor usaha lainnya, seperti perusahaan manufaktur atau
yang lainnya; sehingga akan diketahui kesamaan dan perbedaan faktor-faktor yang mendukung
keberhasilan pemanfaatan sistem informasi akuntansi.
Kata Kunci : Critical Success Factors, Kualitas Akuntansi, Kualitas Sistem, Sistem Informasi
Akuntansi, Bank
Abstract
This study is to analyze the critical success factors of bank accounting information system in the
city of Semarang. The data used are primary data using questionnaires from respondents. The
samples were four Banks, with respondents as many as 100 employees of the company. The
sampling carried out by quota sampling was based on consideration of the time and cost of. Quota
sampling technique is a sampling technique to assign a certain number as a target to be met in the
sampling of the population. The analytical tool used in this study is factor analysis, and regression
analysis. To know the results of the research used data normality test, the classic assumption test
and coefficient of determination. The results showed that the quality of accounting and quality
system (information) significant positive effect on the accounting information systems used by the
bank in Semarang. The dominant factors in the success of accounting information system used by
the Bank in the city of Semarang is technical and external regulatory compliance and reporting
requirements; Standard control cost accounting performance measures; Support competitive
provision of financial services to enhance the competitiveness of enterprises; The concept of quality
of the system on the device capability information systems and procedures; The company's profit is
the effect of the existence and use of the information system on the quality of work; Confidence in
the system is used; Effective education and training for the staff to get quality information;
Employee relations effective to produce high-quality work; Physical working environment that is
pleasant; Internal control process control, control systems, access control human. Expected future
studies on the same topic in other business sectors, such as manufacturing companies or otherwise;
so they will know the similarities and differences in the factors that support the successful use of the
accounting information system. Keywords: Critical Success Factors, Accounting Quality, Quality
System, Accounting Information Systems, Bank.





di dunia, di bidang

















transfer uang via mobile
maupun via teller, adanya
ATM (Auto Teller
Machine) pengambilan
uang dan adanya CDM
(Cash Deposit Machine)





kantor pusat bank. Dengan
adanya jaringan komputer
hubungan atau komunikasi
bank dengan klien jadi
lebih hemat, efisien dan
cepat.
Seperti penelitian terdahulu
















ini konsisten dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh
Davis et al.,(1989); Compeau
dan Higgins (1995); Taylor
and Todd (1995); Thompson et
al.,(1991); Venkatesh dan
Davis, (2000) dan Venkatesh
et al., (2003). Variabel
ekspektasi usaha berpengaruh
positif signifikan terhadap
minat pemanfaatan SI, berarti
responden akan memanfaatkan
SI apabila mereka merasa
bahwa SI tersebut mudah dan
tidak memerlukan upaya
(tenaga dan waktu) yang
banyak dalam
mengoperasikannya.
Sementara itu, hasil penelitian
David et al., (1989); Adam
(1992); Iqbaria (1997),
Venkatesh dan Davis (2000)
dan Venkatesh et al.,(2003)
yang menyatakan pemanfaatan
SI yang mudah atau tidak
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Faktor sosial berpengaruh
positif tetapi pengaruh tersebut
tidak signifikan terhadap minat
pemanfaatan SI.
Selanjutnya, menurut Staples
dan Selldon (2004), salah satu
tujuan utama penelitian di
bidang teknologi informasi
adalah untuk membantu
pemakai akhir dan organisasi
agar dapat memanfaatkan
teknologi informasi secara







kinerja suatu sistem informasi.




Informasi (SI). Namun, terjadi
kelangkaan penelitian yang
mengarah atau berkaitan, yang
lebih spesifik, dengan sistem
informasi akuntansi (SIA).
Penelitian ini, maka dari itu,













digunakan oleh Bank di
Kota Semarang?





oleh Bank di Kota
Semarang?
1.3. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui faktor-
faktor yang akan
mempengaruhi keberhasilan
SIA yang digunakan Bank
di Kota Semarang
2. Untuk mengetahui faktor-
faktor yang dominan dalam
keberhasilan SIA yang






Teori ini pertama kali
diperkenalkan oleh Martin
Fishbein dan Ajzen
(Fishbein and Ajzen, 1975
dalam Jogiyanto,  2007).
Teori ini menghubungkan






jika ingin mengetahui apa
yang akan dilakukan
seseorang, cara terbaik







yang sama sekali berbeda
(tidak selalu berdasarkan
kehendak). Konsep penting










perilaku lewat suatu proses
pengambilan keputusan
yang teliti dan beralasan
dan dampaknya terbatas
hanya pada tiga hal yaitu
pertama, perilaku tidak
banyak ditentukan oleh








apa yang orang lain





































Sebuah studi oleh Liker dan
Sindi (1997) yang
melibatkan akuntan di dua
perusahaan akuntansi dan










TRA juga telah digunakan
untuk menguji perbedaan







Behaviour (TPB) dan TAM
dalam menjelaskan
penggunaan Shop-Bot di








TRA bekerja terbaik dalam
memprediksi penggunaan
Shop-Bot.
MD Nor, K. dan Pearson, J.
(2006) menggunakan TRA
untuk menentukan apakah














Critical Success Factors adalah
sekumpulan critical factor atau
kegiatan – kegiatan yang
diperlukan untuk menjamin
keberhasilan sebuah bisnis.
Dapat juga diartikan sebagai
sebuah elemen dalam kegiatan
organisasi yang menjadi pusat
dari sebuah keberhasilan
organisasi tersebut di masa
depan. Atau dapat dikatakan
sebagai aspek – aspek dari
sebuah bisnis yang penting
untuk diraih  atau dijaga  (Jha,
U.C¹  &  Sunand Kumar,
2010). Critical Success Factors










Factors (CSF's) adalah fitur
khusus lingkungan internal
atau eksternal yang penting
bagi hal tersebut untuk
mencapai tujuan. Faktor itu
sangat kritis jika
pemenuhannya penting untuk
mencapai tujuan – tujuan ini,
sehingga membutuhkan
tindakan dari sektor – sektor
yang termasuk di dalamnya
(Indah,2013).
Selanjutnya, tujuan dari CSF’s
adalah menginterpretasikan
objektif secara lebih jelas
untuk menentukan aktivitas
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proses perencanaan strategi SI
pada area yang strategis,
memprioritaskan usulan
aplikasi SI dan mengevaluasi
strategi SI.
Manfaat dari analisis CSF’s
adalah sebagai berikut


































































































































































(Wang et al. 1995).
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pengaturan organisasi



























































































































































































































































































































































































































































sebagai sesuatu  yang
utama dapat
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karakteristik (Cooper dan
Emory, 1995). Populasi pada
penelitian ini ialah bank di
kota Semarang, pada
umumnya merupakan cabang
dari bank yang bersangkutan
berpusat di Jakarta.
Berdasarkan pertimbangan
waktu dan biaya maka
penarikan sampel dilakukan
secara quota sampling. Dari
sejumlah bank yang berada di
Kota Semarang, bank yang
dipilih menjadi sampel adalah
Bank Mutiara, Bank Mandiri
Syariah, Bank BCA, dan
Bank BNI. Dengan responden
100 orang karyawan dari
bank tersebut tidak termasuk
pimpinannya










































































































































































Skala 1 : Sangat Tidak Setuju,
Skala 4 : Agak Setuju,
Skala 2 : Tidak Setuju,
Skala 5 : Setuju,
Skala 3 : Agak Tidak Setuju,
Skala 6: Sangat Setuju.
3.4. Pengujian instrumen
penelitian
Tabel 1 Uji Validitas
menunjukkan hasil korelasi
antara masing-masing item
dengan skor total pada harga
corrected item-total correlation
≥ 0,41 sebagaimana pedoman
(santoso, 2000). Sedangkan,
uji reliabelitas secara umum
dianggap reliabel jika nilai
cronbach’s Alpha > 0,60.
Tabel 2 menunjukkan hasil







variabel dengan yang lain akan
diuji untuk diidentifikasikan
dimensi atau faktornya. Untuk
memberikan pemahaman
pengaruh dari faktor – faktor
tersebut di atas terhadap sistem
informasi akuntansi digunakan
analisis regresi.
4. Hasil  Penelitian Dan
Pembahasan
4.1. Hasil Penelitian
1) Identitas Responden dan
Analisis Deskriptif
Pada bagian ini di paparkan
identitas responden, analisis
deskriptif dan analisis faktor
serta regresi.




responden pria 49 orang
karyawan ( 49% ) dan wanita
51 orang karyawan ( 51%),
sehingga jumlah responden
wanita lebih banyak dari
responden pria. Hal ini
dikarenakan banyak tugas dan
pekerjaan yang dilakukan oleh









responden adalah S2 dan
paling rendah adalah




responden berada di tingkat
pendidikan S1 dan yang






Tabel 5 Gambaran Umum
Responden Berdasarkan Lama
Bekerja, menunjukkan bahwa
karyawan yang paling banyak
lama kerjanya 6 s/d 10 tahun di
perbankan ada 53 orang
karyawan. Hal ini
menunjukkan bahwa karyawan










bervariasi dari Tidak Setuju









para pengguna jasa bank.





Sistem, dalam hal ini misalkan
e-banking, ATM, DCE pada
umumnya (43%), dianggap
oleh para responden masih
dalam batas kewajaran,
sehingga para nasabah masih
mampu menanggungnya biaya
operasi sistem dan kualitas
sistem dapat dioperasional
oleh para nasabah dengan
mudah. Biaya tersebut masih








Ketiga, Tabel 8 Berdasarkan
tabel tersebut di atas, dapat
















2) Uji Asumsi Klasik
Multikolinieritas. Kriteria
pengujian ini diukur
berdasarkan VIF lebih dari 10
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dan nilai Tolerance kurang dari
0,10. Tabel 9 memuat nilai
VIF >10 dan Tolerance <0,10
dari hasil penelitian, ini
menunjukkan bahwa variabel
bebas (kualitas akuntansi dan






nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 jadi kesimpulannya
tidak terjadi
heteroskedastisitas. Lebih
lanjut, Uji Normalitas pada
Tabel 11 dan grafik diatas
menunjukkan bahwa pengujian
normalitas berdistribusi
normal. Demikian juga hasil
test pada tabel menunjukkan
signifikasi di atas 0,05 dan
dinyatakan test distribution is
normal.
Kemudian, Uji ANOVA pada
Tabel 12 ini menunjukkan
bahwa nilai F = 21,283 dengan
signifikasi 0,000. Hal ini
mengindikasikan bahwa











dijelaskan oleh variabel bebas
(koefisien determinasi)
ditunjukkan dengan nilai
Adjusted R Square (R2) yaitu
sebesar 0.291atau 29,1%.
Menggunakan R2  karena
variabel bebas dalam
penelitian ini lebih dari 1,
dalam hal ini dapat diartikan
pula, bahwa variabilitas Sistem
Informasi Akuntansi (Y)
mampu dijelaskan oleh
Kualitas Akuntansi (X1) dan
Kualitas Sistem (X2) dengan
nilai sebesar 29,1 %,sedangkan
sisanya sebesar 70,9 %
dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak di teliti dalam
penelitian ini.
3) Analisis Faktor
Tabel 14 KMO dan Barlett’s
Test nilai Kaiser Meyer Olkin
Measure of sampling adequacy
pada kotak  KMO and
Bartlett’s Test sebesar 0,144.
Hasil ini memperlihatkan
bahwa instrumen ini valid
karena nilai KMO telah
melebihi 0,05. Di samping itu,
dilihat dari nilai Bartlett’s Test
menunjukkan nilai 3980,832
dengan nilai signifikansi 0,000
sehingga dapat disimpulkan
bahwa instrumen ini telah
memenuhi syarat valid dan
proses analisa dapat
dilanjutkan dan sampel  yang




item. Suatu item dapat disebut
efektif apabila memiliki nilai
komunalitas > 0,50. Dari hasil
analisa communalities
diketahui bahwa semua item
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memiliki nilai komunalitas
lebih besar dari 0,50 sehingga




jumlah faktor yang terbentuk
oleh item yang dianalisis. Dari
31 component (lihat tabel
paling kiri) ternyata yang
mempunyai nilai initial
eigenvalues di atas 1 hanya
ada 10 component. Artinya,




melihat butir mana saja yang
terbagi dalam tiga kelompok.
Akhirnya, Tabel 15 Variabel
Dan Indikator Hasil Analisis
Faktor, hasil analisis faktor
yang tercermin dari
Component Matrix , masing-
masing indikator variabel
seluruhnya dinyatakan valid
dan telah memenuhi kriteria
yang disyaratkan dalam uji
validitas, karena loading factor
yang diperoleh berada di atas
ambang batas yang disyaratkan
yaitu 0,4. Dari Component
Matrix dapat diketahui bahwa
yang masuk ke dalam
component 1 adalah: Yang
lebih besar dari loading factor
component. Dengan cara yang
sama dapat mengelompokkan
yang termasuk kedalam
component 2, dan seterusnya.
Hanya saja jika diperhatikan
nilai korelasi faktornya masih
sangat merata, yaitu besar
korelasi suatu faktor di
komponen faktor yang satu
masih relative sama dengan
besar korelasi faktor lain pada
komponen faktor lainnya.
4) Analisis Regresi
Tabel 16 Analisis Regresi
Linear Berganda menghasilkan





(X1) dan Kualitas Sistem (X2)



















ditunjukkan dengan nilai t
hitung sebesar 5,428 dengan
nilai signifikasinya sebesar
0.000< 0,05. Hal ini dapat





demikian, hipotesis 1 diajukan





Akuntansi, dapat  diterima.
Pengaruh Kualitas Sistem (X2)
terhadap Sistem Informasi
Akuntansi (Y) ditunjukkan
dengan nilai t hitung sebesar
1,971 dengan nilai
signifikasinya sebesar 0.05 =
0,05. Hal ini dapat dikatakan
ada pengaruh positif antara
Kualitas Sistem (X2) terhadap
Sistem Informasi Akuntansi
(Y). Dengan demikian,







tersebut di atas, terbukti bahwa
terdapat pengaruh Kualitas
Akuntansi dan Kualitas Sistem,
terhadap Sistem Informasi
Akuntansi. Penjelasan tersebut
dapat diartikan bahwa Sistem
Informasi Akuntansi yang
digunakan oleh karyawan bank
dengan baik atau secara efektif
dalam menjalankan jasa
perbankan akan meningkat, jika
variabel Kualitas Akuntansi dan
Kualitas Sistem juga
ditingkatkan atau diperbaharui
sesuai dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi.





yang berjudul “Analisis faktor-
faktor yang mempengaruhi
keberhasilan implementasi SAP
business one (studi kasus : PT
Yakult Indonesia Persada)”




one. Demikian pula, penelitian
Ni Made Marlita P dan Ida














akuntansi pada kualitas data
untuk sistem pengendalian











penerapan SAP atau untuk
penerapan sistem pengendalian
interen dan audit. Ini berarti,
hasil penelitian ini mendukung
dan mempertegas hasil







Akuntansi. Hal ini terbukti dari
penelitian Xu (2003) Sistem
Informasi Akuntansi sangat
efektif bila memahami
bagaimana kerja sistem, dan
pentingnya SIA bagi semua








(informasi yang tepat kepada
orang yang tepat pada waktu
yang tepat dalam format yang
tepat). Demikian pula, performa
sistem yang merujuk pada
seberapa baik kemampuan
perangkat keras, perangkat





Evy Septriani, (2010) dari
penelitian mengenai pengaruh
kinerja sistem terhadap


















mencapai tujuan perusahaan. Ini




5. Simpulan Dan Saran
5.1. Simpulan
Berdasarkan nilai Bartlett’s Test
menunjukkan nilai 3980,832
dengan nilai signifikansi 0,000
sehingga dapat disimpulkan
bahwa instrumen ini telah
memenuhi syarat valid dan
proses analisa dapat dilanjutkan
dan sampel yang telah diteliti
dianggap sudah memadai.
Kemudian, dari 31 faktor
tersebut dapat dikelompokkan
menjadi 10 kelompok tanpa
kehilangan informasi penting.
Untuk melihat butir mana saja
yang terbagi dalam tiga
kelompok. Sedangkan, pengaruh








Akuntansi, dapat  diterima.
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Selanjutnya, ada pengaruh
positif antara Kualitas Sistem
(X2) terhadap Sistem Informasi
Akuntansi (Y). Dengan




dapat  diterima. Sementara itu,
bahwa variabilitas Sistem
Informasi Akuntansi (Y) mampu
dijelaskan oleh Kualitas
Akuntansi (X1) dan Kualitas
Sistem (X2) dengan nilai
sebesar 29,1 %, sedangkan
sisanya sebesar 70,9 %
dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak di teliti dalam




digunakan oleh Bank di Kota
Semarang yaitu Kepatuhan
teknis dan peraturan eksternal
serta kebutuhan pelaporan;




daya saing perusahaan; Konsep
kualitas sistem atas kemampuan






terhadap sistem yang digunakan;
Pendidikan dan pelatihan yang





tinggi; Lingkungan kerja fisik
yang menyenangkan;
Pengendalian internal kontrol
proses, sistem kontrol, kontrol
akses manusia.
5.2. Saran – saran
Diharapkan penelitian yang akan
datang dengan topik sistem
informasi akuntansi, dianjurkan
untuk menambah jumlah faktor
lebih banyak daripada penelitian
ini, sehingga dapat diperoleh
variabel yang terbentuk lebih
banyak juga. Berdasarkan uji
koefisien korelasi determinasi,
penelitian yang akan datang
dapat menambah jumlah sampel
dan variabel lainnya seperti,
pendidikan dan pelatihan
pengguna akuntansi, nasabah
atau pelanggan, objek penelitian
perusahaan atau badan usaha di
luar perbankan.
Dari hasil penelitian ini
ditemukan pula bahwa
responden penelitian ini masih
banyak yang belum memahami
kualitas sistem atau sistem
informasi yang dipergunakan
perusahaan. Untuk itu, diajukan
saran perusahaan memberikan
pemahaman sistem informasi
yang digunakan terlebih dahulu
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Lampiran
Tabel 1 Uji Validitas
Tabel 2








1 Pria 49 49%




Berdasarkan Tingkat Pendidikan Terakhir
No. Pendidikan Terakhir Jumlah Prosentase
1 SMA/SMK 4 4%
2 D3 18 18%
3 S1 72 72%
4 S2 6 6%
Jumlah 100 100%
Tabel 5 Gambaran Umum Responden
Berdasarkan Lama Bekerja
No. Lama Bekerja Frekuensi Prosentase
1 1  s/d 5 Tahun 27 27%
2 6 s/d 10 Tahun 53 53%
3 11 s/d 20 Tahun 11 11%
4 > 20 Tahun 9 9%
Jumlah 100 100%
Tabel 6 Tanggapan Responden terhadap Kualitas Akuntansi
Tabel 7, Total Skor Tanggapan Responden terhadap Kualitas Sistem
Kategori Jawaban X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 %
1 Sangat TidakSetuju
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0%
2 Tidak Setuju 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0%
3 Agak TidakSetuju
2 2 2 2 2 0 2 2 1 2%
4 Agak Setuju 17 50 48 43 16 24 13 52 16 31%
Kategori Jawaban X1.1 X1.2 X1.3 %
1 Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0%
2 Tidak Setuju 0 5 0 2%
3 Agak Tidak Setuju 9 0 0 3%
4 Agak Setuju 20 37 26 28%
5 Setuju 37 30 23 30%
6 Sangat Setuju 34 28 51 38%
Total 100 100 100 100%
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5 Setuju 61 45 30 43 62 41 55 30 24 43%
6 Sangat Setuju 18 1 20 12 20 35 30 16 59 23%












Tabel 15 Variabel Dan Indikator Hasil Analisis Faktor
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Tabel 16 Analisis Regresi Linear Berganda
